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ABSTRAK

Penerimaan pajak berkontribusi sebesar 80% dari total penerimaan negara
setiap tahunnya. Pajak penghasilan badan merupakan salah satu potensi utama
penerimaan pajak, di mana perusahaan pertambangan sebagai wajib pajak yang
memiliki kontribusi besar terhadap penerimaan pajak. Namun pertumbuhan
penerimaan pajak sektor pertambangan mengalami pertumbuhan yang fluktuatif
dalam beberapa tahun terakhir yang memberikan dampak signifikan pada
penerimaan pajak negara khususnya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh biaya operasional, leverage dan profitabilitas terhadap pajak penghasilan
badan secara parsial dan simultan pada perusahaan sektor pertambangan yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2018-2021.

Jenis penelitian yang diterapkan dalam penelitian ini yakni penelitian
asosiatif kausal dengan pendekatan kuantitatif. Dalam penelitian ini populasi yang
diteliti adalah perusahaan sektor pertambangan dengan menggunakan teknik
purposive sampling dalam pengambilan sampel berdasarkan kriteria yang telah
ditentukan sehingga mendapatkan sampel sebanyak 20 perusahaan atau 80 laporan
keuangan. Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data sekunder
dengan teknik pengumpulan data menggunakan teknik studi dokumen melalui situs
resmi Bursa Efek Indonesia yaitu www.idx.co.id dan menggunakan instrumen
daftar cocok (checklist). Penelitian ini dianalisis dengan menggunakan analisis
regresi linier berganda berdasarkan uji statistik deskriptif, uji asumsi klasik dan uji
hipotesis dengan software SPSS v.26.00.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa secara parsial biaya operasional
dan profitabilitas berpengaruh signifikan dengan arah positif terhadap pajak
penghasilan badan, namun leverage tidak berpengaruh signifikan terhadap pajak
penghasilan badan. Untuk hasil penelitian secara simultan menunjukkan bahwa
biaya operasional, leverage dan profitabilitas berpengaruh signifikan terhadap
pajak penghasilan badan. Implikasi dalam penelitian ini yaitu dapat menjadi bahan
pertimbangan bagi pemerintah dalam mengembangkan regulasi perpajakan,
menambah informasi bagi perusahaan dalam pengelolaan PPh Badan dan menjadi
bahan pertimbangan bagi investor dalam mengambil keputusan.

Kata Kunci: Biaya Operasional, Leverage, Profitabilitas, dan Pajak
Penghasilan Badan
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THE EFFECT OF OPERATIONAL COSTS, LEVERAGE AND
PROFITABILITY ON CORPORATE INCOME TAX
(Empirical Study on Mining Sector Companies Listed on the Indonesia Stock

Exchange for the 2018-2021 Period)

Made Hemas Rajya Patni
1815644186
(Program Studi Sarjana Terapan Akuntansi Manajerial, Politeknik Negeri Bali)

ABSTRACT

Tax revenues contribute 80% of total state revenues annually. Corporate
income tax is one of the main potential tax revenues, the mining companies as
taxpayers have a large contribution to tax revenues. However, the growth of tax
revenues in the mining sector has experienced fluctuating growth in recent years
which has had a significant impact on state tax revenues in particular. This study
aims to determine the effect of operating costs, leverage and profitability on
corporate income tax partially and simultaneously on mining sector companies
listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) for the 2018-2021 period.

The type of research applied in this study is causal associative research with
a quantitative approach. In this study, the population studied was mining sector
companies using purposive sampling techniques in sampling based on
predetermined criteria so as to get a sample of 20 companies or 80 financial
statements. The data used in this study is secondary data with data collection
techniques using document study techniques through the official website of the
Indonesia Stock Exchange, namely www.idx.co.id and using a checklist instrument.
This study was analyzed using multiple linear regression analysis based on
descriptive statistical tests, classical assumption tests and hypothesis tests with
SPSS v.26.00 software.

The results of this study show that partially operating costs and profitability
have a significant effect with a positive direction towards corporate income tax, but
leverage does not have a significant effect on corporate income tax. For the results
of the study simultaneously showed that operating costs, leverage and profitability
have a significant effect on corporate income tax. The implications in this study are
that it can be a consideration for the government in developing tax regulations,
adding information for companies in managing Corporate Income Tax and being a
consideration for investors in making decisions.

Keywords: Operational Costs, Leverage, Profitability, and Corporate Income Tax
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Proses pemulihan ekonomi Indonesia masih terus berlanjut seiring
perbaikan penanganan pandemi akibat adanya wabah virus COVID-19 pada
tahun 2020. Untuk memenuhi kesejahteraan masyarakat, pemerintah terus
melakukan upaya pengembangan berbagai sektor industri maupun sektor
infrastruktur. Realisasi pendapatan negara memegang peranan penting dalam
menunjang pembangunan tersebut di mana penerimaan negara pada saat ini
tidak hanya bertumpu pada sumber daya alam melainkan juga pada pencapaian

pemungutan pajak sebagai salah satu aspek validasi kemajuan ekonomi

Indonesia.
Tabel 1.1
Realisasi Pendapatan Negara (Miliar Rupiah)
Sumber Realisasi Pendapatan Negara (Miliar Rupiah)
Penerimaan -
Keuangan 2018 2019 2020 2021
I. Penerimaan 1.928.110,00 1.955.136,20 1.698.648,50 1.742.745,70
Penerimaan 1.518.789,80 1.546.141,90 1.404.507,50 1.444.541,60
Perpajakan
Penerimaan

. 409.320,20  408.994,30  294.141,00  298.204,20
Bukan Pajak
I1. Hibah 15.564,90 5.497,30 1.300,00 902,80

Sumber:Badan Pusat Statistik (bps.go.id)

Berdasarkan data pada Tabel 1.1 Realisasi Pendapatan Negara maka

dapat dilihat bahwa realisasi penerimaan negara didominasi oleh kontribusi
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penerimaan perpajakan. Di mana terdapat lebih dari 80% penerimaan pajak
setiap tahunnya.

Pendapatan negara yang bersumber dari perpajakan telah tumbuh
20,34% (year on year) dan capaian penerimaan perpajakan telah memenuhi
107,06% dari target Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (APBN) 2021.
Pajak Penghasilan atau yang kerap disingkat dengan PPh merupakan potensi
utama penerimaan pajak. Di mana pajak penghasilan secara nominal
berkontribusi sebesar 55,48% terhadap total penerimaan pajak hingga akhir
November 2021 (Kementrian Keuangan Republik Indonesia, 2022).

Perbaikan ekonomi Indonesia juga berfokus pada pembangunan sektor
industri yang didukung oleh kebijakan fiskal yang dapat memberikan pengaruh
terhadap berbagai sektor di Indonesia. Salah satu sektor yang terkena pengaruh
tersebut yaitu sektor pertambangan dengan tingkat pertumbuhan yang cukup
fluktuatif dan signifikan. Menyambung pernyataan tersebut, pada tahun 2016
pertumbuhan penerimaan pajak menurun sebanyak 28%, namun pada dua
tahun berikutnya pada tahun 2017 dan 2018 terjadi peningkatan dengan nilai
masing-masing 40,2% dan 49,4%. Kemudian kembali anjlok di tahun 2019
menurun sebanyak 20,6%. Kemerosotan semakin kentara hingga 43,7% pada
tahun 2020 lantaran pandemi virus COVID-19. Hingga di tahun 2021 tumbuh
signifikan dengan tingkat pertumbuhan 60,52% pada bulan Januari hingga

Desember 2021 (Kementrian Keuangan Republik Indonesia, 2022).

Kinerja sektor pertambangan yang baik dalam satu tahun terakhir ini

disebabkan oleh dampak meningkatnya permintaan global dan kenaikan harga



komoditas pertambangan. Salah satu penyebab kenaikan penerimaan pajak
pada sektor tambang yakni adanya pengaruh positif yang cukup signifikan dari
perusahaan batu bara yang merupakan salah satu sub sektor perusahaan
pertambangan. Hal ini dikarenakan oleh dua faktor yaitu, adanya implementasi
Undang-Undang Cipta Kerja (UU Ciptaker) yang mulai diterapkan pada bulan
November 2020 yang menyebabkan batu bara menjadi Barang Kena Pajak
(BKP) dan juga karena meningkatnya permintaan global sehingga terjadi tren
kenaikan harga batubara (Kementrian Keuangan Republik Indonesia, 2022).
Tingkat pertumbuhan pada sektor ini dapat menunjukkan bahwa perusahaan
pertambangan sanggup mewujudkan pendapatan atau laba perusahaan yang
cukup tinggi. Melalui laba perusahaan yang tinggi dapat mengindikasikan
keberhasilan suatu perusahaan dalam mengembangkan keberlangsungan
usahanya. Besarnya jumlah pendapatan perusahaan tersebut akan memberi
dampak pada jumlah pajak yang harus disetorkan. Menurut Anggraini dan
Kusufiyah (2020), salah satu jenis kewajiban yang harus dibayar perusahaan
adalah pajak penghasilan badan yang dapat dihitung berdasarkan nilai laba

usaha.

Besarnya laba perusahaan yang dihasilkan tentu didukung dengan
kemampuan mengelola keuangan perusahaan dengan baik, guna meningkatkan
kemampuan tersebut dapat dilakukan dengan mengoptimalkan kegiatan
operasional perusahaan di mana hal tersebut akan mempengaruhi biaya
operasional perusahaan untuk mendanai berbagai aktivitas usaha. Menurut

Firdiansyah et al (2018) biaya yang terkait dengan seluruh kegiatan operasional



perusahaan disebut dengan biaya operasional yang biasanya terdiri atas biaya
penjualan, administrasi, dan umum. Biaya operasional dihitung dengan
mengukur tingkat beban penjualan yang dijumlahkan dengan jenis biaya
lainnya yaitu biaya administrasi dan umum. Menurut Pasal 6 Ayat 1 Undang-
Undang Nomor 36 Tahun 2008 tentang Pajak Penghasilan, besarnya PKP atau
Penghasilan Kena Pajak bagi Wajib Pajak Dalam Negeri dan Badan Usaha
Tetap (BUT) dapat ditentukan dari nilai penghasilan bruto dikurangi biaya
termasuk biaya 3M yaitu biaya untuk mendapatkan, menagih, dan memelihara
pendapatan. Biaya langsung atau tidak langsung yang terkait dengan aktivitas
bisnis adalah salah satu biaya yang termasuk dalam biaya 3M. Sehingga biaya
operasional memberikan dampak pada jumlah kewajiban perusahaan

membayar PPh Badan.

Pernyataan di atas didukung oleh penelitian Salamah et al (2016) yang
menegaskan bahwa pajak penghasilan badan mendapatkan pengaruh yang
signifikan secara parsial oleh biaya operasional, hal ini dikarenakan biaya
operasional yang dikeluarkan tersebut merupakan salah satu faktor yang
dijadikan pengurang dalam perhitungan jumlah penghasilan yang dikenakan
pajak. Selain itu juga terdapat Nursasmitaa (2021) yang membuktikan terdapat
pengaruh yang signifikan dengan arah positif pada pajak penghasilan badan
oleh biaya operasional. Hasil penelitian tersebut diasumsikan bahwa adanya
peningkatan biaya operasional akan meningkatkan volume penjualan, sehingga
meningkatkan laba yang diperoleh, yang juga akan meningkatkan pajak

penghasilan perusahaan. Berbeda dengan Naibaho dan Sudjiman (2021) yang



justru bertolak belakang, menegaskan bahwa biaya operasional tidak
berpengaruh pada pajak penghasilan karena perusahaan dalam penelitian
tersebut telah menerapkan perencanaan pajak atau tax planning yang baik,
sehingga tidak berdampak pada tarif pajak perusahaan terlepas dari seberapa

besar atau kecil biaya operasional yang dikeluarkan.

Menurut Hendrik dan Rahmawati (2021) dengan tingginya keperluan
dana operasional, perusahaan dituntut untuk memenuhi kebutuhan dana
tersebut. Namun untuk memenuhi hal itu tidak hanya melalui pendanaan atas
modal sendiri saja namun melalui pinjaman atau utang juga diperlukan.
Penggunaan pinjaman atau utang tersebut dapat diperhitungkan dengan
memakai rasio keuangan yaitu leverage ratio. Penggunaan leverage ratio dapat
menunjukkan kemampuan perusahaan memenuhi kewajibannya baik itu
jangka pendek maupun jangka panjang, dengan mengetahui jumlah modal
yang bersumber dari pinjaman atau utang. Jika tingkat utang yang ditunjukkan
tergolong tinggi artinya perusahaan memiliki tingkat risiko yang tinggi pula,
begitu pun sebaliknya. Kondisi tersebut timbul karena utang yang
diperhitungkan akan membuat perusahaan menanggung beban bunga semakin
besar dan mempengaruhi tingkat profitabilitas perusahaan serta jumlah pajak
perusahaan yang nantinya dibayar. Beban bunga tersebut akibat utang yang
bisa dibebankan sebagai biaya dan menjadi pengurang pajak sehingga mampu
mempengaruhi pajak penghasilan badan perusahaan yang nantinya dibayarkan

(Anggraini dan Kusufiyah, 2020).



Beberapa penelitian sebelumnya terkait leverage telah banyak
dilakukan beberapa tahun terakhir. Namun terdapat perbedaan hasil yaitu,
Vindasari (2020) menyatakan hasil penelitian bahwa leverage berpengaruh
negatif terhadap pajak penghasilan badan terutang, di mana temuan tersebut
sejalan dengan pernyataan sebelumnya yaitu adanya beban bunga yang timbul
dari penggunaan utang dalam rangka mengurangi jumlah pajak penghasilan
badan terutang. Akibatnya, semakin besar tingkat leverage, semakin rendah
jumlah pajak penghasilan badan, dan sebaliknya. Hal ini berbeda dengan
kesimpulan Hendrik dan Rahmawati (2021) bahwa leverage berpengaruh
positif terhadap pendapatan, di mana kesimpulannya rasio leverage yang
diproksikan dengan debt to equity ratio menunjukkan bahwa jumlah modal
yang dimiliki lebih kecil dari pada tingkat utang perusahaan. Sehingga
perusahaan mempunyai kemampuan dalam memenuhi kewajiban utang
melalui modal perusahaan, hal ini menunjukkan bahwa dalam pembayaran
utang dan beban bunga menggunakan modal terdapat kelebihan yang dapat
digunakan untuk meningkatkan laba perusahaan, yang digunakan untuk
menghitung pajak penghasilan badan. Akibatnya, semakin tinggi rasio
leverage, semakin tinggi juga pajak penghasilan badannya. Selain itu terdapat
penelitian Rohman et al (2018) yang menunjukkan hasil berbeda bahwa pajak
penghasilan badan tidak dipengaruhi oleh leverage. Hasil penelitian tersebut
diasumsikan karena nilai DER pada penelitian tersebut mengalami fluktuasi
pada setiap perusahaan. Namun di balik itu, pada saat yang bersamaan jumlah

beban pajak penghasilan badan mengalami peningkatan sehingga hal tersebut



menunjukkan bahwa naik turunnya beban pajak penghasilan badan tidak

berkorelasi dengan tingkat rasio DER.

Kapabilitas perusahaan dalam memenuhi kewajibannya untuk
membayar pajak penghasilan badan dapat menjadi cerminan dari Kinerja
keuangannya, yang dapat dinilai melalui rasio-rasio keuangan. Kemampuan
perusahaan dalam menghasilkan laba perusahaan diukur dan dievaluasi dalam
penelitian ini menggunakan rasio keuangan, khususnya rasio profitabilitas
dengan menggunakan laporan keuangan perusahaan. Semakin tinggi tingkat
rasio profitabilitas, maka secara tidak langsung membuktikan baiknya kinerja
keuangan perusahaan dan menandakan bahwa perusahaan mempunyai
kapabilitas untuk memperoleh laba perusahaan yang besar pula. Besarnya nilai
dari laba perusahaan akan digunakan sebagai dasar untuk menghitung pajak
penghasilan badan. Sehingga hal ini selaras dengan besarnya pajak penghasilan
badan dibayarkan perusahaan nantinya, dengan asumsi bahwa jumlah pajak
yang harus dibayar meningkat sebanding dengan nilai laba yang semakin besar
pula.

Pernyataan tersebut didukung dengan penelitian Hendrik & Rahmawati
(2021) yang memperlihatkan adanya dampak positif profitabilitas terhadap
beban pajak badan. Namun hasil penelitian tersebut bertentangan dengan hasil
penelitian Anggraini dan Kusufiyah (2020) yang menyatakan bahwa pajak
penghasilan badan tidak dipengaruhi oleh profitabilitas dengan asumsi bahwa
tinggi rendahnya nilai profitabilitas tidak berdampak pada besar kecilnya pajak

penghasilan badan.



Berdasarkan pemaparan latar belakang di atas dengan adanya variasi
temuan penelitian yang telah lampau, menjadi alasan bagi peneliti dalam
membuat penelitian yang berjudul “Pengaruh Biaya Operasional, Leverage,
dan Profitabilitas Terhadap Pajak Penghasilan Badan (Studi Empiris
Pada Perusahaan Sektor Pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia (BEI) Periode 2018-2021)”.

. Rumusan Masalah

Pada latar belakang penelitian, terdapat beberapa poin penting yang
menjadi titik sentral permasalahan yang ada dalam penelitian ini. Spesifiknya

adalah sebagai berikut:

1. Apakah biaya operasional berpengaruh secara parsial terhadap PPh Badan
Perusahaan dalam sektor pertambangan yang terdaftar di BEI periode
2018-20217?

2. Apakah leverage berpengaruh secara parsial terhadap PPh Badan
Perusahaan dalam sektor pertambangan yang terdaftar di BEI periode
2018-20217?

3. Apakah profitabilitas berpengaruh secara parsial terhadap PPh Badan
Perusahaan dalam sektor pertambangan yang terdaftar di BEI periode
2018-20217?

4. Apakah biaya operasional, leverage, dan profitabilitas berpengaruh secara
simultan terhadap pajak penghasilan badan pada perusahaan sektor

pertambangan yang terdaftar di BEI periode 2018-2021?



C. Batasan Masalah
Rasio leverage dan profitabilitas mengantongi cakupan sangat luas
sehingga penelitian ini dibatasi dengan hanya menganalisis rasio keuangan
yang belum dapat diteliti oleh penelitian sebelumnya yang meliputi Debt to
Equity Ratio serta Operating Profit Ratio. Kemudian batasan pada penelitian
ini hanya mengacu pada hasil analisis perusahaan dalam sektor pertambangan

yang telah tercantum di BEI periode 2018-2021.

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan:
Bercermin dari pokok permasalahan di atas, sehingga sasaran yang
ingin dicapai atas penelitian ini adalah:

a. Untuk mengetahui pengaruh biaya operasional secara parsial
terhadap pajak penghasilan badan pada perusahaan sektor
pertambangan yang terdaftar di BEI periode 2018-2021.

b. Untuk mengetahui pengaruh leverage secara parsial terhadap pajak
penghasilan badan pada perusahaan sektor pertambangan yang
terdaftar di BEI periode 2018-2021.

c. Untuk mengetahui pengaruh profitabilitas secara parsial terhadap
pajak penghasilan badan pada perusahaan sektor pertambangan yang
terdaftar di BEI periode 2018-2021.

d. Untuk mengetahui pengaruh biaya operasional, leverage dan

profitabilitas secara simultan terhadap pajak penghasilan badan pada
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perusahaan sektor pertambangan yang terdaftar di BEI periode 2018-

2021.

2. Manfaat

Seluruh hasil dalam penelitian ini diharapkan mampu memenuhi

tujuan penelitian bagi beberapa pihak yang meliputi:

a. Manfaat Praktis

1)

2)

3)

Bagi Pemerintah

Penelitian ini dapat bermanfaat bagi pihak pemerintah dalam
menciptakan regulasi perpajakan terutama dalam hal pajak
penghasilan badan terutang sehingga dapat mencapai penerimaan
pajak yang telah dianggarkan oleh anggaran pemerintah.

Bagi Perusahaan

Penelitian ini bisa berguna untuk menyumbang informasi serta
masukan (saran) bagi perusahaan dalam memperhatikan beberapa
faktor terutangnya PPh Badan yang menjadi acuan dalam
mengambil kebijakan yang berkaitan dengan pajak penghasilan
badan perusahaan.

Bagi Investor

Penelitian ini bisa bermanfaat untuk investor begitu pula calon
investor guna menambah pengetahuan di saat mengambil
keputusan berinvestasi pada suatu perusahaan dengan
memperhatikan pajak penghasilan badan perusahaan beserta faktor

yang mempengaruhinya.



BAB V

PENUTUP

A. Simpulan
Pelaksanaan dari penelitian ini mempunyai tujuan untuk mengetahui
pengaruh biaya operasional, leverage, dan profitabilitas terhadap pajak
penghasilan badan secara parsial dan secara simultan atau bersama-sama yang
dilaksanakan pada perusahaan sektoropertambangan yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia (BEI) periode 2018-2021. Beberapa kesimpulan dibuat
berdasarkan informasi yang dikumpulkan melalui penelitian berupa hasil dan

pembahasannya, antara lain:

1. Biaya operasional secara parsial berpengaruh signifikan dengan arah
positif terhadap pajak penghasilan badan pada perusahaan sektor
pertambangan periode 2018-2021. Hal ini menunjukkan bahwa semakin
tinggi biaya operasional perusahaan cenderung akan meningkatkan
volume penjualan yang mengakibatkan laba perusahaan juga cenderung
meningkat, sehingga akan menyebabkan pajak penghasilan badan yang
dibayarkan perusahaan juga akan meningkat, demikian juga sebaliknya.

2. Leverage secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap pajak
penghasilan badan pada perusahaan sektor pertambangan periode 2018-

2021. Hal ini berarti besarnya nilai leverage baik itu tinggi ataupun rendah

62
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tidak mempengaruhi besarnya nilai beban pajak penghasilan badan yang
dibayarkan perusahaan.

3. Profitabilitas secara parsial berpengaruh signifikan dengan arah positif
terhadap pajak penghasilan badan pada perusahaan sektor pertambangan
periode 2018-2021. Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan sektor
pertambangan memiliki profitabilitas yang baik sehingga mampu
mendukung perusahaan untuk melakukan pembayaran pajak yang optimal.
Sehingga dapat disimpulkan semakin tinggi tingkat profitabilitas
perusahaan akan mengakibatkan nilai pajak penghasilan badan perusahaan
juga akan meningkat.

4. Biaya operasional, leverage dan profitabilitas secara simultan berpengaruh
signifikan terhadap pajak penghasilan badan pada perusahaan sektor
pertambangan periode 2018-2021. Hal ini menunjukkan bahwa variabel
independen biaya operasional, leverage dan profitabilitas memiliki
pengaruh secara bersama-sama pada pajak penghasilan badan serta ketiga

faktor ini memengaruhi pajak penghasilan badan sebesar 88,9%.

B. Implikasi
Penelitian ini dilakukan berdasarkan adanya fenomena yang terjadi dan
diharapkan dapat memberikan dampak positif yang dinyatakan dalam bentuk

implikasi, yaitu:
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1. Dapat menjadi bahan pertimbangan bagi pemerintah untuk
mengembangkan regulasi perpajakan khususnya dalam hal pajak
penghasilan badan mengenai faktor biaya operasional, leverage dan
profitabilitas agar dapat meningkatkan penerimaan pajak penghasilan
badan.

2. Penelitian ini dapat memberikan informasi dan masukan bagi perusahaan
sektor pertambangan mengenai pajak penghasilan badan sehingga
perusahaan diharapkan dapat mengelola biaya operasional, utang, modal
dan penjualan dengan bijak dan baik agar memiliki rasio yang seimbang.

3. Hasil penelitian ini dapat menjadi bahan pertimbangan bagi investor dan
calon investor dalam mengambil Kkeputusan berinvestasi di suatu
perusahaan khususnya perusahaan sektor pertambangan karena melalui
penelitian ini investor dapat mengetahui bagaimana pengaruh faktor biaya
operasional, leverage dan profitabilitas terhadap besarnya pajak
penghasilan badan yang dibayarkan perusahaan sehingga dapat melihat
kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban perusahaan yaitu

pajak penghasilan badan.

C. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan,
terdapat beberapa saran yang dapat menjadi bahan pertimbangan sesuai dengan

hasil penelitian ini, yaitu:
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1. Bagi pemerintah

Penerimaan pajak pada perusahaan sektor pertambangan dalam
beberapa tahun terakhir mengalami pertumbuhan yang berfluktuasi namun
pada tahun terakhir yaitu pada tahun 2021 mengalami peningkatan yang
cukup signifikan dan telah mampu melampaui target penerimaan pajak
pada tahun 2021. Hal tersebut patut dipertahankan dan ditingkatkan agar
penerimaan pajak dapat konstan atau bahkan meningkat dari target yang
telah ditentukan oleh pemerintah. Selain itu pemerintah juga sebaiknya
lebih memperhatikan faktor yang dapat mempengaruhi pajak penghasilan
badan agar tidak mengalami pertumbuhan yang fluktuasi seperti beberapa
tahun terakhir.

2. Bagi perusahaan

Adanya pengaruh biaya operasional dengan arah positif terhadap
pajak penghasilan badan menunjukkan bahwa manajemen perusahaan
telah melakukan efisiensi biaya operasional yang baik sehingga laba yang
diperoleh perusahaan tidak mengalami penurunan bahkan sebaliknya yaitu
mengalami peningkatan. Hal tersebut baik untuk dipertahankan agar
perusahaan memiliki biaya yang tidak terlalu tinggi dan terlalu rendah atau
seimbang.

Selain itu dengan tidak adanya pengaruh leverage terhadap pajak

penghasilan badan menunjukkan bahwa perusahaan tidak memanfaatkan
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penggunaan utang sebagai penghemat pajak dan manajemen perusahaan
juga telah mampu menggunakan utang dengan optimal untuk
meningkatkan produktivitas perusahaan dan peningkatan laba. Hal
tersebut perlu dipertahankan dan ditingkatkan agar memiliki rasio
leverage yang diproksikan dengan debt to equity ratio yang seimbang dan
kinerja keuangan yang baik.

Pihak perusahaan juga sebaiknya dapat mempertahankan dan
meningkatkan rasio profitabilitas yang diproksikan dengan operating
profit ratio, karena dengan adanya pengaruh profitabilitas terhadap pajak
penghasilan badan dengan arah positif dapat menggambarkan kinerja
keuangan perusahaan yang baik sehingga mampu mendukung perusahaan
untuk melakukan pembayaran pajak yang optimal.

. Bagi investor

Berdasarkan hasil penelitian ini, sebaiknya investor dapat
memperhatikan  faktor-faktor lain selain leverage yang dapat
mempengaruhi pajak penghasilan badan perusahaan. Hal itu karena
didapatkan hasil bahwa rasio leverage tidak berpengaruh terhadap pajak
penghasilan badan perusahaan. Sehingga dapat dijadikan bahan
pertimbangan untuk pengambilan keputusan dalam berinvestasi pada suatu

perusahaan.
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